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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting. Matematika 

digunakan oleh semua orang disegala kehidupan, karena matematika 

merupakan saran untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika juga merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan di seluruh dunia.
1
 Namun keabstrakan matematika dalam 

pembelajaran sekolah membuat matematika sulit dipahami. Ditambah lagi 

dengan anggapan peserta didik bahwa matematika tidak lebih dari sekedar 

berhitung, bermain dengan rumus, aturan-aturan yang tidak bermakna dan 

tidak dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik seringkali enggan bahkan tidak berminat dengan pelajaran 

metematika. Guru pun banyak yang mengeluhkan rendahnya kemampuan 

matematika peserta didiknya terutama dalam menerapkan konsep matematika 

dalam kehidupan nyata (real mathematic). 

Masalah tersebut sangat dikhawatirkan akan mengakibatkan siswa 

kurang memahami permasalahan-permasalahan yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari yang berhubungan dengan matematika. Padahal, seiring dengan 

diberlakukannya kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), dalam 

pembelajaran matematika seharusnya dihubungkan dengan masalah dunia 
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nyata dan dituntut agar mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan baik. 

Penerapan matematika dalam kehidupan nyata sering disajikan dalam bentuk 

soal cerita, yang mana bentuk soal cerita merupakan bagian dari usaha untuk 

mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga keberadaannya 

sangat diperlukan. 

Selain itu, melalui soal cerita, keabstrakkan materi matematika biasa 

terkurangi, pembelajaran matematika lebih bermakna, serta siswa akan 

memiliki kepekaan dalam memahami suatu persoalan dan bagaimana 

memecahkannya sehingga bermanfaat dalam kehidupannya.  

Sering ditemui banyak siswa yang kesulitan dalam memecahkan soal 

cerita. Karena untuk dapat menyelesaikan soal cerita dibutuhkan kemampuan 

pemecahan masalah. Dan kamampuan pemecahan masalah itu sendiri 

merupakan suatu aktivitas intelektual tingkat tinggi yang tidak semua peserta 

didik dapat memilikinya. 

Berdasarkan observasi awal penelitian di MTsN Amparaya melalui 

wawancara dengan guru matematika, bahwa penguasaan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

SPLDV masih tergolong rendah. Mereka masih kesulitan dalam memahami 

dan menyelesaikan soal cerita SPLDV. Dari hasil wawancara, diketahui 

beberapa penyebabnya yaitu: kemampuan siswa dalam memaknai bahasa soal 

masih kurang, masih bingung dalam menafsirkan soal cerita ke dalam bentuk 

model matematika secara tepat, serta sebagian peserta didik belum dapat 

menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, masih bingung 
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dalam memisalkan variabel. Selain itu peserta didik juga masih sulit 

mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang diberikan. 

Berdasarkan pengalaman siswa dalam mempelajari matematika, mereka 

menyatakan bahwa penyelesaian soal cerita lebih sulit daripada soal 

noncerita. Hal ini terjadi karena ketika menyelesaikan soal cerita mereka 

dituntut untuk dapat memahami, merencanakan penyelesaian dan membuat 

penyelesaian atas masalah yang ada. Beberapa yang harus dilakukan dalam 

menyelesaiakan soal cerita merupakan indikator-indikator dari kemampuan 

komunikasi matematis. Maksud dari indikator tersebut adalah ketika siswa 

menyelesaikan soal yang berbentuk cerita, mereka dituntut untuk bisa melatih 

dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Kenyataannya hal 

tersebut belum dapat terwujud dengan baik. Oleh karena itu, guru harus 

mampu melakukan perubahan cara pengajaran yang selama ini dilakukan, 

khususnya pada materi-materi yang terdapat masalah yang berupa soal cerita 

guna memperbaiki kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

merencanakan dan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

siswa. 

Kondisi tersebut akan dapat diminimalisir jika model pembelajaran 

yang digunakan dapat menarik minat siswa dengan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan kooperatif. Sehingga harapan agar peserta 

didik dapat menyelesaikan soal cerita dengan baik dan benar dapat terwujud. 

Untuk menciptakan hal tersebut salah satunya dengan pemilihan model 
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pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran 

kooperatif menjadi alternatif model pembelajaran yang cukup memadai. 

Dengan pembelajaran kooperatif siswa diberi kesempatan bekerja sama 

dengan kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain 

untuk menyelesaikan atau memecahkan permasalahan secara bersama-sama. 

Pembelajaran kooperatif dalam matematika akan dapat membantu siswa 

meningkatkan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran matematika.
2
 

Siswa terdorong untuk saling bertanya, saling melengkapi kemampuan 

yang dimiliki, siswa yang IQnya rendah akan terbantu dengan temannya yang 

memiliki IQ tinggi, biasa mengurangi perasaan takut atau malu untuk 

bertanya dalam mengungkapkan pendapat. 

Adapun salah satu model pembelajaran kooperatif yang cocok untuk 

menyelesaikan soal cerita SPLDV ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zuliana Diyah dalam 

skripsinya bejudul Pengaruh Penerapan Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) dengan Media Kartu Soal terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Prisma dan Limas Siswa Kelas VIII MTs. 

Negeri Kandat Kediri Tahun Pelajaran 2011/2012, diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh hasil belajar menggunakan model CIRC yaitu lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional siswa kelas VIII MTsN Kandat 
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Kediri.
3
 Saya sebagai peneliti tertarik menggunakan model CIRC ini. Adapun 

ayat Al-Qur’an yang merujuk pada model ini yaitu surah Al-A’laq ayat 1-5 

yang berbunyi : 

                               

                       

Ayat pertama menjelaskan tentang Allah memerintahkan manusia 

membaca (mempelajari, meneliti, dan sebagainya). Apa saja yang telah ia 

ciptakan, baik ayat-ayatNya yang tersurat (qauliyah) yaitu al-Qur‟an dan 

ayat-ayatNya yang tersirat yaitu (kauniyah). Membaca itu harus dengan nama 

Allah artinya membaca karenaA Allah dan mengaharap pertolonganNya. 

Korelasi ayat ini dengan model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) adalah pentingnya membaca dan menulis untuk 

memahami berbagai ilmu pengetahuan. 

Adapun rangkaian kegiatan diskusi CIRC yang spesifik yaitu salah satu 

anggota kelompok/beberapa anggota saling membaca soal, membuat prediksi 

atau menafsirkan maksud soal secara bersama-sama, saling membuat ikhtisar 

atau rencana penyelesaian, menuliskan rencana penyelesaian secara sistematis 

dan saling merevisi. Dengan model pembelajaran CIRC peserta didik dapat 

belajar bersama, saling membantu, mengintegrasikan pengetahuan baru (new 
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knowledge) dengan pengetahuan yang telah mereka miliki, menemukan 

pemahamannya sendiri lewat ekplorasi dalam diskusi, saling merevisi, 

menjelaskan dan mempertanyakan gagasan gagasan baru yang muncul dalam 

kelompoknya sehingga model ini sangat tepat untuk menyelesaikan soal 

cerita SPLDV. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Cooperative Integreted Reading and Composition (CIRC) dengan Media 

Kartu Soal dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Di Kelas VIII MTsN Amparaya Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan pokok masalah menjadi tiga rumusan masalah yang 

operasional sebagai berikut: 

1. Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

SPLDV dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC dengan media kartu soal ? 

2. Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

SPLDV dengan pembelajaran konvensional ? 

3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif 

dibandingkan model pembelajaran konvensional dalam menyelesaikan 

soal cerita  SPLDV ? 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang diberikan oleh peneliti yang berjudul 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integreted 

Reading and Composition (CIRC) dengan Media Kartu Soal dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Di Kelas VIII MTsN Amparaya Tahun Pelajaran 2016/2017 

antara lain sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana 

yang diharapkan.
4
 Sedangkan efektivitas pengajaran adalah tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan.
5
 Efektivitas 

pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering atau sentiasa 

dikaitkan dengan pengertian efisien. Efektivitas menekankan pada hasil yang 

dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat bagaimana cara mencapai hasil 

yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan outputnya. Dalam 

penelitian ini, efektivitas dapat dilihat dari apakah rata-rata hasil belajar 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV dengan model 

kooperatif tipe CIRC dengan media kartu soal lebih baik dari rata-rata hasil 

belajar peserta didik dengan pembelajaran konvensional. 

                                                             
4
Suliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Jakarta: 

RinekaCipta,1994), h. 61. 
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Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan dari 

usaha atau tindakan pemberian model pembelajaran CIRC dalam 

pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis.  

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran berbasis social yang 

menekankan dialog interaktif yang mencakup suatu kelompok kecil peserta 

didik yang bekerja sebagai tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, 

menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan 

bersama. Adapun salah satu model pembelajaran kooperatif yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 

3. Cooperative Integreted Reading and Composition ( CIRC ) 

Pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) adalah sebuah program komprehensif atau luas dan 

lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis. Dalam model pembelajaran 

CIRC, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 

yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas 

jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa. Jadi, dalam 

kelompok kini sebaiknya ada siswa yang pandai, sedang atau lemah, dan 

masing-masing siswa merasa cocok satu sama lain.
6
 

4. Soal cerita matematika 

Soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan dengan 

kalimat-kalimat yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari serta 

                                                             
6
Mukhlis, Model Pembelajaran http://modelpembelajaran.co.id/2015/09/pengertian-

langkah-langkah-kelebihan_2.htmls diakses pada tanggal 17 mei 2016 jam 20.21 
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memuat masalah yang menuntut pemecahan masalah.Adapun soal cerita yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah soal cerita SPLDV. 

5. Media Kartu Soal 

Media pembelajaran merupakan komponen dari sistem pembelajaran 

yang mempunyai fungsi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.Media 

yang dimaksud dalam penelitian disini adalah media cetak berupa kartu soal. 

6. Sistem persamaan linear dua variable ( SPLDV ) 

Sistem persamaan linear dua variable ( SPLDV ) adalah kumpulan dua 

buah persamaan linear dua variabel atau lebih yang hanya mempunyai satu 

penyelesaian.
7
 Materi ini merupakan satu materi dalam matematika yang 

diajarkan pada siswa MTsN Amparaya kelas VIII semester ganjil, dalam 

penulisan ini peneliti hanya membahas soal cerita SPLDV. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengatahui rata-rata hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita SPLDV dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC dengan media kartu soal 

2. Mengetahui rata-rata hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita SPLDV dengan pembelajaran konvensional 
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3. Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

dapat mengasah dan mengembangkan kemampuan berfikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.  

b. Terjalin hubungan baik antar siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

c. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif diharapkan dapat 

mengembangkan rasa kebersamaan dan kerjasama siswa dengan 

siswa lain.  

d. Siswa lebih tertantang pada persoalan-persoalan matematika.  

2. Bagi Guru 

a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 

strategi pembelajaran bervariasi yang dapat memperbaiki sistem 

pembelajaran sehingga memberikan layanan terbaik bagi siswa.  

b. Guru semakin mantap dalam mempersiapkan diri dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Bagi Peneliti 

Dapat mengembangkan dan menyebarluaskan pengetahuan yang 

diperoleh ke dalam kegiatan pembelajaran Matematika. 

 

F. Hipotesis 

H0:  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

 menggunakan model pembelajaran CIRC dengan media kartu soal 

 dan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

 konvensional pada materi SPLDV dalam menyelesaikan soal 

 cerita. 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

 menggunakan model pembelajaran CIRC dengan media kartu  soal 

 dan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

 konvensional pada materi SPLDV dalam menyelesaikan soal cerita. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran CIRC ditinjau hasil 

belajar siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran CIRC 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Semakin tepat memilih model pembelajaran, diharapkan makin efektif 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, guru perlu 

memperhatikan dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran 
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sehingga jangan sampai keliru dalam menentukan model pembelajaran yang 

berakibat kurang efektifnya proses pembelajaran. 

Pada pembelajaran CIRC siswa diberikan bacaan berupa media bagi 

siswa untuk bereksplorasi, kemudian siswa dihadapkan dengan permasalahan 

matematis yang menuntun siswa untuk belajar menggambarkan situasi 

masalah tersebut kemudian menyatakan solusi masalah menggunakan 

gambar, simbol atau secara aljabar. Fase-fase dalam pembelajaran CIRC 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa adalah sebagai berikut: 

Fase pertama yaitu orientasi. Pada fase ini, guru melakukan apersepsi, 

memaparkan tujuan pembelajaran, menjelaskan hal-hal yang diperlukan 

selama pembelajaran serta memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas-

aktivitas pembelajaran khususnya dalam eksplorasi terhadap bacaan yang 

diberikan untuk mengkomunikasikan masalah dan menyelesaikan masalah. 

Fase kedua yaitu organisasi. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok dengan memperhatikan keheterogenan akademik. Kemudian siswa 

diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi bacaan dan permasalahan 

tentang pokok bahasan Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sebagai 

bahan eksplorasi siswa dalam diskusi. 

Fase ketiga yaitu diskusi. Pada aktivitas diskusi tersebut, siswa dituntut 

untuk dapat menjelaskan situasi dan relasi suatu masalah matematika secara 

tulisan, menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan-

gagasan matematis, hal tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
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Fase terakhir yaitu fase penguatan dan refleksi. Pada fase ini guru 

memberikan penguatan berhubungan dengan materi yang dipelajari melalui 

penjelasanpenjelasan ataupun memberikan contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya siswa pun diberi kesempatan untuk merefleksikan, 

mengevaluasi serta mengklarifikasi hasil diskusi kemudian guru bersama 

siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Dalam aktivitas ini, siswa 

akan belajar mengomunikasikan hasil pembelajarannya dengan menggunakan 

bahas matematis. Hal ini tentunya dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematisnya. 

Dari uraian di atas diketahui bahwa dalam pembelajaran CIRC terdapat 

prosesproses pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri atas beberapa bagian yang masing-masing diuraikan, 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal  

Pada bagian awal skripsi ini berisi: halaman judul, abstrak, halaman 

pengesahan, kata pengantar, motto dan persembahan, daftar isi dan 

daftar lampiran.  

2. Bagian isi merupakan bagian pokok dalam skripsi yang terdiri dari 5 

bab, yaitu:  
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Bab I: Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan, penegasan 

istilah,  tujuan penelitian, manfaat dan sistematika skripsi.  

Bab II: Landasan teori dan hipotesis berisi tentang teori-teori yang 

membahas dan melandasi permasalahan skripsi serta 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan 

dalam skripsi, pokok bahasan yang terkait dengan pelaksanaan 

penelitian, kerangka berpikir dan hipotesis yang dirumuskan.  

Bab III : Metode penelitian yang berisi jenis dan pendekatan 

 penelitian, metode dan desain penelitian, populasi dan sampel 

 penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

 pengembangan instrumen penelitian, desain pengukuran, 

 teknik analisis data, dan prosedur penelitian.  

Bab IV: Penyajian data dan analisis yang berisi deskripsi lokasi 

 penelitian, pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen 

 dan kelas kontrol, deskripsi kegiatan pembelajaran di kelas 

 eksperimen, deskripsi kemampuan awal siswa, uji beda 

 kemampuan awal siswa, deskripsi hasil belajar matematika 

 siswa, uji beda hasil belajar matematika siswa terhadap 

 pembelajaran matematika dengan menggunakan model CIRC 

 berbantukan alat peraga, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V: Penutup berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran 

peneliti. 
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3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi merupakan bagian yang terdiri dari daftar pustaka 

yang digunakan sebagai acuan, lampiran-lampiran yang melengkapi uraian 

pada bagian isi dan tabel-tabel yang digunakan. 


